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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
Berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini, maka analisis data akan 
dideskripsikan bentuk, makna leksikal, dan makna kultural istilah perlengkapan 
sesaji jamasan Nyai Setomi di Siti Hinggil Keraton Surakarta Hadiningrat. 
Adapun uraiannya sebagai berikut. 
A. Bentuk Istilah Perlengkapan Sesaji Jamasan Nyai Setomi di Siti Hinggil 
Keraton Surakarta Hadiningrat. 
Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bentuk Istilah Perlengkapan 
Sesaji Jamasan Nyai Setomi di Siti Hinggil Keraton Surakarta Hadiningrat 
berupa monomorfemis dan polimorfemis. 
1. Monomorfemis 
Monomorfemis merupakan kata yang belum mendapatkan imbuhan, 
sehingga monomorfemis adalah kata dasar.  Adapun istilah yang termasuk 
monomorfemis sebagai berikut: 
(1) ‘areng’ [arǝŋ] merupakan salah satu bahan untuk menyalakan api. 
(2) ‘menyan’ [mǝnyan] adalah wewangian yang barasal dari belerang 
yang dicampur dengan madu. 
(3) ‘serabi’ [sərabi] adalah makanan yang terbuat dari tepung beras, 
santan, dan gula Jawa. 
(4) ‘lemet’ [lǝmεt] adalah makanan yang terbuat dari parutan singkong 
yang dicampur dengan kelapa parut dan gula Jawa. 
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(5) ‘pohong’ [pohoŋ] adalah salah satu jenis pala kependhem atau ubi-
ubian. 
(6) ‘tela’ [telɔ] adalah salah satu jenis pala kependhem atau ubi-ubian. 
(7) ‘clupak’ [clupa?] adalah salah satu jenis alat penerangan yang terdiri 
dari mangkok terbuat dari tanah liat, sumbu, dan juga minyak goreng. 
(8) ‘kelapa’ [kǝlɔpɔ] adalah  jenis buah yang berwarna hijau atau kuning 
dan dalamnya berisi air yang dapat diminum. 
(9) ‘beras’ [bǝras] adalah salah satu makanan pokok yang berasal dari 
padi. 
(10) ‘clorot’ [clɔrɔt] adalah makanan yang terbuat dari tepung ketan dan 
pewarna. 
(11) ‘klepon’ [klǝpɔn] adalah makanan yang terbuat dari tepung ketan yang 
dicampur dengan tepung beras serta sedikit gula Jawa dan parutan 
kelapa. 
(12) ‘legandha’ [lǝgɔnDɔ] adalah makanan yang terbuat dari beras ketan. 
(13) ‘degan’ [dǝgan] adalah minumam yang terdiri dari air kelapa, daging 
kelapa, dan juga gula pasir. 
(14) ‘dhawet’ [Dawǝt] adalah salah satu jenis minuman yang terbuat dari 
cendhol, santan, dan gula Jawa. 
(15) ‘gecok’ [gǝcɔ?] adalah salah satu jenis sesaji yang terbuat dari ulam 
mentah, bawang putih, bawang merah, terasi, cabai, kunir, dan juga 
santan yang dicampur menjadi satu. 
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2. Polimorfemis 
Bentuk polimorfemis meliputi (1) afiksasi, (2) pengulangan atau 
reduplikasi, dan (3) kata majemuk. Adapun kata-kata yang termasuk dalam 
polimorfemis adalah sebagai berikut:  
1.1 Afiksasi 
(16) gudhangan [guDaŋan] ‘sayuran yang terdiri dari kecambah dan kelapa 
parut’ 
gudhang ‘bermacam-macam barang terkumpul’ + Sufiks –an →     
gudhangan ‘bermacam-macam sayuran yang dicampur menjadi satu 
dan diberi parutan kelapa yang telah dimasak dengan cabai dan gula 
Jawa’ 
 N + Sufiks –an → Nomina 
(17) jajanan [jajanan] ‘makanan kecil yang terdapat di pasar’ 
jajan ‘membeli’ + sufiks -an → jajanan ‘makanan kecil yang biasa 
dibeli di pasar’ 
N + sufiks –an → Nomina 
(18) tumpeng janganan [tumpǝŋ jaŋanan] ‘nasi putih yang berbentuk 
kerucut dan diberi sayuran (gudangan) pada sekelilingnya’ 
tumpeng ‘nasi berbentuk kerucut’ + jangan ‘sayur’ + sufiks –an → 
tumpeng janganan ‘nasi berbentuk kerucut dengan sayur-sayuran 
disekelilingnya’ 
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1.2 Pengulangan atau reduplikasi 
(19) entah-entahan [ǝntah ǝntahan] ‘segala macam woh-wohan mentah’ 
Entah-entahan merupakan reduplikasi dari bentuk dasar entah dan 
mendapatkan sufiks –an. 
 (20) uler-uleran [ulǝr ulǝran] ‘makanan yang terbuat dari beras ketan dan 
diberi pewarna (teres)’ 
Uler-uleran merupakan reduplikasi dari bentuk dasar uler dan 
mendapatkan sufiks –an.  
(21) oseng-oseng [osεŋ osεŋ] ‘sayuran yang dimasak (oseng) dengan 
menggunakan bumbu dapur’ 
Oseng-oseng merupakan reduplikasi dari kata oseng yang berarti tumis 
(menumis). 
 (22) enten-enten [ǝntεn ǝntεn] ‘merupakan makanan pelengkap ketan yang 
terbuat dari campuran kelapa dan gula Jawa’ 
Enten-enten merupakan bentuk reduplikasi dari bentuk dasar ‘enten’ . 
2.3 Kata Majemuk 
 (23)  sekul golong [sǝkUl gɔlɔŋ] ‘nasi golong’ 
sekul ‘nasi’ + golong ‘golong’ → sekul golong ‘nasi golong’ 
N + Adj → Nomina 
(24) kripik tempe [kripI? tempe] ‘salah satu jenis keripik yang terbuat dari 
tempe’ 
kripik ‘keripik’ + tempe ‘tempe’ → kripik tempe 
N + N → Frasa Nomina 
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(24) jongkong inthil [jɔŋkɔŋ inTIl] ‘makanan yang terbuat dari parutan 
kelapa yang dicampur dengan gula Jawa dan juga nasi yang dimasak 
dengan garam dan parutan kelapa’ 
jongkong ‘jongkong’ + inthil ‘inthil’ → jongkong inthil ‘makanan 
yang terbuat dari parutan singkong dan nasi putih yang dicampur 
parutan kelapa dan garam’ 
N + N → Frasa Nomina 
(25) jenang sumsum [jǝnaŋ sumsUm] ‘bubur yang berwarna putih terbuat 
dari tepung beras’ 
jenang ‘bubur’ + sumsum ‘sumsum’ → jenang sumsum ‘bubur 
sumsum’ 
N + N → Frasa Nomina 
(26) gedhang raja [gǝDaŋ rɔjɔ] ‘buah pisang yang berjenis raja’ 
gedhang ‘pisang’ + raja ‘raja’ → pisang raja ‘jenis pisang raja’ 
N + Adj → Nomina 
(27) bekakak tiyang [bǝkakak tiyaŋ] ‘sesaji yang berbentuk sepasang 
manusia’ 
bekakak ‘bekakak’ + tiyang ‘orang’ → bekakak tiyang ‘sesaji yang 
berbentuk sepasang manusia’ 
N + N → Frasa Nomina 
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(28) tumpeng kendhit [tumpǝŋ kǝnDit] ‘nasi putih berbentuk kerucut yang 
diberi taburan warna pada permukaannya’ 
tumpeng ‘nasi putih berbentuk kerucut’ + kendhit ‘kendhit’ → 
tumpeng kendhit ‘nasi putih berbentuk kerucut dan diberi pewarna 
pada permukaannya’ 
N + N → Frasa Nomina 
(29) tumpeng slewah [tumpǝŋ slewah] ‘nasi putih berbentuk kerucut yang 
diberi taburan warna pada sebagian permukaannya’ 
tumpeng ‘nasi putih berbentuk kerucut’ + slewah ‘belang’ → tumpeng 
slewah ‘nasi putih berbentuk kerucut dan diberi pewarna pada sebagian 
permukaannya’ 
N + Adj → Frasa Nomina 
(30) tumpeng megana [tumpǝŋ mǝgɔnɔ] ‘nasi putih berbentuk kerucut 
yang diberi sayuran pada bagian tengahnya’ 
tumpeng ‘nasi putih berbentuk kerucut’ + megana ‘megana’ → 
tumpeng megana ‘nasi putih berbentuk kerucut yang diberi sayuran 
pada bagian tengahnya’ 
N + N → Frasa Nomina 
(31) satria mujung [satriɔ mujUŋ] ‘makanan yang terbuat dari katul dan 
dibungkus dengan daun pisang’ 
satria ‘satria’ + mujung ‘mujung’ → satria mujung ‘satria yang gagah 
berani’ 
N + Adj → Nomina 
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(32) golong manis [gɔlɔŋ manIs] ‘salah satu sesaji yang terdiri dari tebu 
yang telah dikupas dan parutan kelapa’ 
golong ‘kesatuan atau kelompok’ + manis ‘manis’ → golong manis 
‘kelompok sesaji yang rasanya manis’ 
N + Adj → Nomina 
(33) rujak manis [ruja? manIs] ‘makanan yang terdiri dari buah-buahan 
yang dicampur dengan air asam, gula Jawa, garam, dan terasi’ 
rujak ‘rujak’ + manis ‘manis’ → rujak manis ‘rujak yang rasanya 
manis’ 
N + Adj → Nomina 
(34) rujak pedhes [ruja? pǝdǝs] ‘makanan yang terdiri dari buah-buahan 
yang dicampur dengan cabai, air asem, gula Jawa, garam, dan terasi’ 
rujak ‘rujak’ + pedes ‘pedas’ → rujak pedes ‘rujak yang rasanya 
pedas’ 
N + Adj → Nomina 
(35) rujak crobo [ruja? crɔbɔ] ‘makanan yang terdiri dari buah-buahan 
yang dicampur dengan air asam, gula Jawa, garam, dan terasi 
kemudian diberi taburan empon-empon pada atasnya’ 
rujak ‘rujak’ + crobo ‘cerobo’ → rujak ceroboh ‘rujak yang ditaburi 
empon-empon’ 
N + Adj → Nomina 
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(36) rujak emas [ruja? ǝmas] ‘makanan yang terdiri dari buah-buahan yang 
dicampur dengan air asem, gula Jawa, garam, dan terasi kemudian 
diberi taburan kunir pada atasnya’ 
rujak ‘rujak’ + emas ‘emas’→ rujak emas ‘rujak yang berwarna emas 
(kuning)’ 
N + Adj → Nomina 
(37) kolak ketan [kola? kǝtan] ‘makanan yang biasanya terdiri dari kolak 
tela yang dihidangkan dengan ketan’ 
Kolak ‘kolak’ + ketan ‘ketan’ → kolak ketan 
N + N → Frasa Nomina 
(38) gecok kembang [gǝcɔ? Kmbaŋ] ‘ulam mentah, bawang putih, bawang 
merah, terasi, cabai, kunir, dan juga santan yang dicampur menjadi 
satu, setelah itu ditaburi kembang telon diatasnya’ 
gecok ‘gecok’ + Kembang ‘bunga’ → gecok kembang ‘sesaji yang 
terdiri dari bumbu dapur dan kembang telon’ 
N + N  → Frasa Nomina 
(39) kembang kinang [kǝmbaŋ kinaŋ] ‘kembang telon yang dibungkus 
menjadi satu dengan kinang yang terdiri dari  daun sirih, kapur sirih, 
dan tembakau’ 
kembang ‘bunga’ + kinang ‘kinang’ → kembang kinang ‘bunga 
mawar, melati, kanthil yang dijadikan satu dengan kinang’ 
N + N → Frasa Nomina 
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2.4 Frasa 
(40) kacang panjang [kacaŋ panjaŋ] ‘jenis sayuran yang bentuknya 
panjang’ 
kacang ‘kacang’ + panjang ‘panjang’→ kacang panjang 
N + Adj → Nomina 
(41)  krupuk abang [krupUk abaŋ] ‘salah satu jenis kerupuk yang berwarna 
merah’ 
krupuk ‘kerupuk’ + abang ‘merah’ → krupuk merah 
N + Adj → Nomina 
(42) ketan werna-werni [kǝtan wǝrnɔ wǝrni] ‘ketan yang diberi warna 
merah, putih, hijau, dan kuning’ 
ketan ‘ketan’ + werna-werni ‘warna-warni’ → ketan werna-werni 
‘ketan yang berwarna-warni’ 
 Werna-werni merupakan bentuk reduplikasi dari bentuk dasar  ‘werna’ 
(warna) yang diulang seluruhnya dengan perubahan fonem, ialah dari 
/a/ menjadi /i/.                 
(43) jenang abang putih [jǝnaŋ abaŋ putIh] ‘bubur yang berwarna merah 
dan putih’ 
jenang ‘bubur’ + abang putih ‘merah putih’ → jenang abang putih → 
bubur merah putih 
N + Adj → Nomina 
(44) jenang katul [jǝnaŋ katUl] ‘bubur yang terbuat dari katul dan enten-
enten’ 
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jenang ‘bubur’ + katul ‘katul’ → jenang katul ‘bubur katul’ 
N + N → Frasa Nomina 
(45) pirantos dandosan [pirantɔs dandɔsan] ‘perlangkapan dandan’ 
pirantos ‘perlangkapan’ + dandos ‘dandan’ → pirantos dandos 
‘perlengkapan dandan’ 
N + Adj → Nomina 
(46) ayam gesang [ayam gǝsaŋ] ‘ayam hidup berwarna putih’ 
ayam ‘ayam’ + gesang ‘hidup’ → ayam gesang ‘ayam hidup’ 
N + Adj → Nomina 
(47) tumpeng panggang ayam [tumpǝŋ paŋgang ayam] ‘nasi putih 
berbentuk yang diberi ayam panggang’ 
tumpeng panggang ayam 
 
   tumpeng + panggang ayam → N + N 
  
 
          panggang +  ayam  
 
N + N → Frasa Nomina 
 
(48) jadah werna pitu [jadah wǝrnɔ pitu] ‘jadah yang terdiri dari tujuh 
warna yaitu merah, putih, hitam, hijau, orange, abu-abu, dan biru’ 
jadah werna pitu 
 
jadah    +    werna pitu → N + Adj 
 
werna + pitu   
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(49) sekul werna-werni [sǝkUl wǝrnɔ wǝrni] ‘nasi putih yang diberi warna 
merah, kuning, hitam, dan hijau’ 
sekul ‘nasi putih’ + werna-werni ‘warna-warni’ → sekul werna-werni 
‘nasi putih yang berwarna-warni’ 
Werna-werni merupakan reduplikasi dari bentuk dasar ‘werna’ (warna) 
yang diulang seluruhnya dengan perubahan fonem, ialah dari /a/ 
menjadi /i/. 
(50) kambil tebonan [kambIl tǝbɔnan] ‘jenis buah yang berwarna hijau atau 
kuning kecoklat-coklatan dan berisi air’ 
kambil ‘kelapa’ + tebonan ‘kebun’ → kambil tebonan ‘kelapa yang 
diambil dari kebun’ 
N + N → Frasa Nomina 
 
B. Makna Leksikal Istilah Perlengkapan Sesaji Jamasan Nyai Setomi di Siti 
Hinggil Keraton Surakarta Hadiningrat. 
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(1) Areng [arəŋ] 
Areng terbuat dari kayu yang dipotong menjadi beberapa bagian kemudian 
dibakar. Didalam proses pembakaran areng membutuhkan waktu beberapa 
minggu dan biasanya pembakaran dilakukan didalam lubang yang kemudian 
ditutup dengan dedaunan. 
(2) menyan [mǝnyan] 
Menyan merupakan wewangian yang terbuat dari belerang yang 
dicampur dengan madu. 
(3) Serabi  [sərabi] 
 
Serabi merupakan makanan yang terbuat dari tepung beras, santen, garam, 
gula Jawa diaduk menjadi satu adonan.  
(4) Lemet [lǝmεt] 
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Lemet merupakan makanan yang terbuat dari singkong yang telah diparut, 
lalu dicampur dengan kelapa parut, gula Jawa dan diberi  sedikit air. Setelah 
adonan padat kemudian dibentuk bulatan-bulatan dan diberi gula Jawa pada 
tengahnya. Didalam jajan pasar ini ada dua tipe bungkusan lemet yaitu 
bungkusan lanang dan bungkusan wedok.  
(5) Pohong [pohoŋ] 
 
Pohong  yang ada didalam sesaji ini telah direbus. Sebelum direbus 
pohong terlebih dahulu dikupas dan dipotong kecil-kecil. Setelah itu pohong 
direndam dengan air garam dan direbus hingga matang. 
(6) Tela [telɔ] 
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Tela yang berada didalam jajan pasar ini merupakan tela yang telah 
direbus tanpa dikupas kulitnya. 
(7) Clupak [clupa?] 
 
Clupak merupakan sesaji untuk penerangan yang terdiri dari sumbu dan 
minyak goreng yang dijadikan satu pada tempat yang terbuat dari tanah liat  
berbentuk mangkuk kecil. Selama acara berlangsung sumbu harus tetap 
dinyalakan. 
(8) Kelapa [kǝlɔpɔ] 
 
Kelapa yang digunakan pada sesaji ini hanya sebagian dagingnya dan 
merupakan salah satu bahan dalam membuat gula Jawa.  
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(9) Beras [bǝras] 
Beras merupakan padi yang telah dilepaskan dari gabahnya ‘kulit padi yang 
berwarna coklat kekuning-kuningan’. 
(10) Clorot [clɔrɔt] 
  
Clorot merupakan makanan yang terbuat dari tepung ketan, tepung terigu, garam, 
dan air secukupnya kemudian diuleni ‘diremas-remas’ hingga  tercampur rata. 
Setelah itu adonan diambil secukupnya untuk diberi pewarna dan dimasukkan 
kedalam conthong ‘tempat yang terbuat dari daun pisang yang dibentuk kerucut’. 
(11) Klepon [klǝpɔn] 
   
Klepon merupakan makanan yang terbuat dari tepung ketan yang dicampur 
dengan tepung beras. Setelah itu dibuat bulatan-bulatan kecil, diberi gula Jawa pada 
bagian tengahnya, dan dicelupkan pada air rebusan daun andong agar berwarna 
hijau. Kemudian klepon-klepon itu dikukus dan diberi parutan kelapa dan diletakkan 
pada selembar daun pisang. 
(12) Legandha [lǝgɔnDɔ] 
  
Legandha merupakan makanan yang terbuat dari beras ketan yang dimasak 
menggunakan santan dan parutan kelapa. Kemudian dibungkus menggunakan janur 
dan dikukus dan diletakkan pada selembar daun pisang. 
(13) Degan [dǝgan] 
  
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Degan merupakan kelapa yang diambil daging serta airnya dan diberi campuran 
gula pasir sedikit. Kemudian dibungkus dengan plastik dan diletakkan dalam takir 
‘mangkuk yang terbuat dari daun pisang’. 
(14) Dhawet [Dawǝt] 
  
Dhawet merupakan jenis minuman yang terbuat dari cendhol, santan, dan gula 
Jawa. Kemudian dhawet dibungkus dengan plasik putih dan diletakkan dalam takir 
‘mangkuk yang terbuat dari daun pisang’. 
(15) Gecok [gǝcɔ?] 
  
Gecok  yaitu sesaji yang terbuat dari ulam mentah, bawang putih, bawang merah, 
terasi, cabai, kunir, dan juga santan yang dicampur menjadi satu. Setelah tercampur 
menjadi satu kemudian diletakkan pada cuwo ‘mangkuk yang terbuat dari tanah liat’ 
(16) Gudhangan [guDaŋan] 
  
Kecambah yang digunakan merupakan kecambah yang telah direbus. Kemudian 
diberi pelengkap berupa kelapa parut yang telah dimasak menggunakan cabai 
merah, gula Jawa, dan garam secukupnya. 
(17) Jajanan [jajanan] 
  
Jajanan yang ada didalam sesaji ini merupakan jajanan anak kecil yaitu kacang 
dan bipang.  
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(18) Tumpeng janganan [tumpǝŋ jaŋanan] 
  
Tumpeng janganan terbuat dari beras yang dimasak dengan air. Setelah menjadi 
nasi kemudian dibentuk kerucut dan diberi sayuran yang diletakkan dalam takir 
sendiri-sendiri. Sayuran yang ada ditakir terdiri dari kacang panjang, kecambah, 
parutan kelapa (yang telah dimasak dengan gula Jawa, garam dan cabai), mentimun, 
bayam, wortel-buncis, kenikir yang telah direbus. Kemudian tumpeng janganan tadi 
diletakkan dalam satu encek ‘sejenis piring yang terbuat dari bambu’. 
(19) Entah-entahan [ǝntah ǝntahan] 
  
Entah-entahan adalah seperangkat woh-wohan yang diletakkan pada satu encek. 
Entah-entahan itu terdiri dari:  
i. mlinjo 
ii. tebu 
iii. kacang 
iv. kentang 
v. pohong 
(20) Uler-uleran [ulǝr ulǝran] 
  
Uler-uleran merupakan makanan yang terbuat dari tepung ketan, tepung terigu, 
garam, dan air secukupnya kemudian diuleni ‘diremas-remas’ hingga  tercampur 
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rata. Setelah itu adonan diambil secukupnya untuk diberi pewarna dan dibentuk 
menyerupai ulat. 
(21) Oseng-oseng [osεŋ osεŋ] 
  
Oseng-oseng pada sesaji ini terbuat dari buncis, jagung muda, dan kikil yang 
dioseng dengan cabai, bawang putih, bawang merah, dan bumbu penyedap. 
(22) Enten-enten [ǝntεn ǝntεn] 
  
Enten-enten adalah makanan yang terbuat dari parutan kelapa dan gula Jawa yang 
diletakkan pada selembar daun pisang. 
(23) Sekul golong [sǝkUl gɔlɔŋ] 
  
Sekul golong merupakan makanan yang terbuat dari nasi putih yang dikepal-kepal 
menjadi dua bulatan kecil, kemudian dibungkus daun pisang. 
 
 
(24) Kripik tempe [kripI? tempe] 
Kripik tempe terbuat dari tempe dhele yang dipotong tipis kemudian diberi bumbu 
berupa bawang putih, garam, kunyit, ketumbar, dan tepung terigu. 
(25) Jongkong dan inthil [jɔŋkɔŋ inTIl] 
  
Jongkong adalah makanan yang terbuat dari singkong yang telah diparut lalu 
dicampur dengan parutan kelapa, gula Jawa dan diberi  sedikit air. Setelah adonan 
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padat kemudian dibentuk bulatan-bulatan dan diberi gula Jawa pada bagian 
tengahnya. 
Inthil merupakan makanan yang terbuat dari beras yang telah dijadikan nasi 
kemudian dicampur dengan parutan kelapa dan garam setelah itu dikukus. 
 
 
 
 
 
 
(26) Jenang sumsum [jǝnaŋ sumsUm] 
  
Jenang sumsum merupakan makanan yang terbuat dari tepung beras yang 
dimasak menggunakan santan dan diberi garam secukupnya. Sebagai pemanis 
tampilan maka di atas jenang diberikan taburan warna dengan menggunakan 
pewarna (teres). Kemudian jenang sumsum diletakkan pada takir ‘mangkuk yang 
terbuat dari daun pisang’. 
(27) Gedhang raja [gǝDaŋ rɔjɔ] 
  
Gedhang yang digunakan pada sesaji ini merupakan jenis gedhang raja yang 
berjumlah setangkep. 
 
(28) Bekakak tiyang [bǝkakak tiyaŋ] 
  PAGE   53  
  
Bekakak tiyang adalah sesaji yang terbuat dari tepung terigu yang dicampur dengan air. 
Setelah menjadi sebuah adonan lalu dibentuk menjadi sepasang manusia yaitu pria dan wanita. 
Sedangkan untuk pewarnaan bagian tubuh menggunakan teres yang dicampurkan pada adonan 
tepung terigu tersebut. Kemudian sepasang bekakak tiyang diletakkan pada satu encek ‘sejenis 
piring yang terbuat dari bambu’. 
(29) Tumpeng kendhit [tumpǝŋ kǝnDit] 
  
 
 
 
 
 
 
Tumpeng kendhit  terbuat dari beras yang dimasak dengan air. Setelah menjadi 
nasi kemudian dibentuk kerucut dan diberi taburan pewarna berupa teres pada 
permukaannya. Kemudian tumpeng kendhit tadi diletakkan dalam satu encek 
‘sejenis piring yang terbuat dari bambu’. 
(30) Tumpeng slewah [tumpǝŋ slewah] 
  
Tumpeng slewah terbuat dari beras yang dimasak dengan air. Setelah menjadi nasi 
kemudian dibentuk kerucut dan diberi taburan pewarna berupa teres setengah 
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bagiannya. Kemudian tumpeng slewah tadi diletakkan dalam satu encek ‘sejenis 
piring yang terbuat dari bambu’. 
(31) Tumpeng megana [tumpǝŋ mǝgɔnɔ] 
  
Tumpeng megana terbuat dari beras yang dimasak dengan air. Setelah menjadi 
nasi kemudian dibentuk kerucut dan diberi sayuran berupa buncis, wortel, cabai 
yang telah dimasak menjadi satu pada bagian tengah tumpeng. Kemudian tumpeng 
megana tadi diletakkan dalam satu encek ‘sejenis piring yang terbuat dari bambu’. 
(32) Satria mujung [satriɔ mujUŋ] 
  
Satria mujung merupakan makanan yang terbuat dari katul yang dimasak dengan 
air dan gula Jawa. Kemudian dibungkus dengan daun pisang dan dikukus dan 
diletakkan pada selembar daun pisang. 
(33) Golong manis [gɔlɔŋ manIs] 
  
Tebu yang digunakan pada sesaji ini adalah tebu wulung yang telah dikupas dan 
dipotong. Setelah itu ditata menjadi satu dan diberi taburan parutan kelapa 
diatasnya. Kemudian diletakkan pada daun pisang dan dijadikan satu encek dengan 
clorot, uler-uleran, legandha, satria mujung, dan klepon. 
(34) Rujak manis [ruja? manIs] 
  
Rujak manis merupakan makanan yang terdiri dari buah-buahan berupa 
mentimun, bengkoang, mangga, dan nanas. Kemudian buah-buahan tersebut 
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dicampur dengan bumbu yang terdiri dari garam, terasi, gula Jawa, dan air asam. 
Kemudian diletakkan dalam takir ‘mangkuk yang terbuat dari daun pisang’. 
(35) Rujak pedhes [ruja? pǝdǝs] 
  
Rujak pedhes merupakan makanan yang terdiri dari buah-buahan berupa 
mentimun, bengkoang, mangga, dan nanas. Kemudian buah-buahan tersebut 
dicampur dengan bumbu yang terdiri dari cabai, garam, terasi, gula Jawa, dan air 
asam. kemudian diletakkan dalam takir ‘mangkuk yang terbuat dari daun pisang’. 
(36) Rujak crobo [ruja? crɔbɔ] 
  
Rujak crobo merupakan makanan yang terdiri dari buah-buahan berupa mentimun, 
bengkoang, mangga, dan nanas. Kemudian buah-buahan tersebut dicampur dengan bumbu 
yang terdiri dari garam, terasi, gula Jawa, dan air asam. Setelah dicampur menjadi satu diberi 
taburan empon-empon (kunir, kencur, dan jahe). Kemudian diletakkan dalam takir ‘mangkuk 
yang terbuat dari daun pisang’. 
(37) Rujak emas [ruja? ǝmas] 
  
Rujak emas merupakan makanan yang terdiri dari buah-buahan berupa mentimun, 
bengkoang, mangga, dan nanas. Kemudian buah-buahan tersebut dicampur dengan 
bumbu yang terdiri dari garam, terasi, gula Jawa, dan air asam. Setelah dicampur 
menjadi satu diberi taburan kunir. Kemudian diletakkan dalam takir ‘mangkuk yang 
terbuat dari daun pisang’. 
(38) Kolak ketan [kola? kǝtan] 
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  
Kolak merupakan makanan yang terbuat dari tela yang dimasak menjadi satu 
dengan air, santan, dan gula Jawa. 
Ketan merupakan makanan yang terbuat dari beras ketan yang dimasak menjadi 
satu dengan santen, garam, dan juga gula. 
Setelah itu kolak ketan tadi diletakkan pada takir ‘mangkuk yang terbuat dari 
daun pisang’ yang masing-masing berjumlah lima dan diletakkan pada encek 
‘sejenis piring besar yang terbuat dari bambu’. 
 
 
 
 
 
(39) Gecok kembang [gǝcɔ? Kmbaŋ] 
  
Gecok yaitu sesaji yang terbuat dari ulam mentah, bawang putih, bawang merah, 
terasi, cabai, kunir, dan juga santan yang dicampur menjadi satu. Setelah diberi 
sedikit air barulah ditaburi kembang telon di atasnya. Kembang telon tersebut terdiri 
dari mawar, melati, dan kanthil. Kemudian gecok tadi diletakkan pada takir 
‘mangkuk yang terbuat dari daun pisang’ dan dijadikan satu dengan rujak-rujakan 
dalam satu encek ‘sejenis piring besar yang terbuat dari bambu’. 
(40) Kembang kinang [kǝmbaŋ kinaŋ] 
  
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Kembang telon terdiri dari mawar, melati, dan kanthil. Kinang terdiri dari daun 
sirih, kapur sirih, dan juga tembakau. Kedua sesaji ini dibungkus dengan daun pisang 
sendiri-sendiri dan diletakkan pada cuwo ‘mangkuk yang terbuat dari tanah liat’  
(41) Kacang panjang [kacaŋ panjaŋ] 
Kacang panjang yang digunakan pada sesaji ini sudah direbus terlebih dahulu. 
(42) Krupuk abang [krupUk abaŋ] 
Sejenis kerupuk yang berwarna merah dan dibungkus dengan plastik. 
(43) Ketan werna-werni [kǝtan wǝrnɔ wǝrni] 
  
Ketan werna-werni adalah makanan yang terbuat dari beras ketan yang dimasak 
menjadi satu dengan santen, garam, dan juga gula putih. Setelah matang kemudian 
dibagi menjadi empat bagian dan setiap bagian diberi satu warna dengan 
menggunakan pewarna (teres). Keempat warna itu merah, kuning, hijau, dan putih. 
Kemudian keempat ketan tersebut diletakkan diatas daun pisang dan diberi enten-
enten. Enten-enten merupakan pelengkap dalam memakan ketan dan terbuat dari 
parutan kelapa dan gula Jawa yang dimasak menjadi satu. 
(44) Jenang abang putih [jǝnaŋ abaŋ putIh] 
  
Jenang abang putih merupakan makanan yang terbuat dari tepung beras yang 
dimasak menggunakan santan dan diberi garam secukupnya. Untuk memberikan 
warna merah pada jenang maka diberi sedikit gula Jawa. Kemudian jenang abang 
putih diletakkan pada takir ‘mangkuk yang terbuat dari daun pisang’ berjumlah 
sepasang. 
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(45) Jenang katul [jǝnaŋ katUl] 
  
Jenang katul  merupakan makanan yang terbuat dari katul yang dimasak menggunakan air dan 
diberi garam secukupnya. Setelah matang kemudian di atas katul diberi taburan gula Jawa dan kelapa 
yang telah diparut (enten-enten). Kemudian jenang katul diletakkan pada takir ‘mangkuk yang terbuat 
dari daun pisang’ berjumlah sepasang. 
(46) Pirantos dandosan [pirantɔs dandɔsan] 
  
Pirantos dandosan merupakan sesaji yang terdiri dari kaca, seng, benang, dan 
kain perca. Sesaji ini kemudian dibungkus menjadi satu. 
(47) Ayam gesang [ayam gǝsaŋ] 
  
Ayam gesang yang digunakan pada sesaji jamasan Kanjeng Nyai Setomi ini pasti 
berwarna putih perlambang kesucian. 
 
 
 
(48) Tumpeng panggang ayam [tumpǝŋ paŋgang ayam] 
  
Tumpeng panggang ayam terbuat dari beras yang dimasak dengan air. Setelah 
menjadi nasi kemudian dibentuk kerucut dan diberi ayam yang dimasak dengan cara 
dipanggang. Kemudian tumpeng dan ayam panggang tadi diletakkan dalam satu 
encek ‘sejenis piring yang terbuat dari bambu’. 
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(49) Jadah werna pitu [jadah wǝrnɔ pitu] 
  
Jadah werna pitu merupakan makanan yang terbuat dari beras ketan dan diberi parutan kelapa. 
Setelah tercampur menjadi satu kemudian ditumbuk dan diuleni ‘diremas-remas’ hingga adonan 
benar-benar keras dan menyatu. 
Kemudian adonan jadah tersebut dibentuk menjadi tujuh bulatan dan diberi pewarna (teres). 
Setiap bulatan diberi satu warna yaitu merah, kuning, hijau, biru, abu-abu, hitam, dan putih. Setelah 
itu ketujuh jadah tadi diletakkan dalam satu encek ‘sejenis piring yang terbuat dari bambu’. 
(50) Sekul werna-werni [sǝkUl wǝrnɔ wǝrni] 
  
Sekul werna-werni terbuat dari beras yang dimasak menggunakan air. Setelah 
menjadi nasi kemudian diratakan pada encek ‘sejenis piring yang terbuat dari 
bambu’ kemudian diberi nasi yang berwarna merah, kuning, hijau, dan hitam pada 
empat kiblatnya. Keempat nasi itu diberi pewarna (teres) dan diletakkan pada 
selembar daun pisang yang telah dibentuk bulat dan dijadikan satu encek ‘sejenis 
piring yang terbuat dari bambu’ dengan nasi putih. 
 
 
 
 
 
 
(51) Kambil tebonan [kambIl tǝbɔnan] 
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  
Kambil tebonan merupakan jenis buah yang berwarna hijau atau kuning kecoklat-
coklatan dan didalamnya berisi air yang dapat diminum. 
 
2. Makna Kultural Istilah Perlengkapan Sesaji Jamasan Nyai Setomi di Siti 
Hinggil Keraton Surakarta Hadiningrat. 
(1) Areng [arǝŋ]  
Areng dan kemenyan pada acara jamasan Nyai Kanjeng Nyai Setomi ini 
harus tetap dinyalakan selama upacara jamasan berlangsung. Menyan dan areng 
mempunyai makna sebagai wewangian untuk menghormati arwah leluhur. Pada 
jamasan ini leluhur yang dimaksud adalah Kanjeng Nyai Setomi. 
(2) Menyan [mǝnyan]  
Areng dan menyan pada acara jamasan Nyai Kanjeng Nyai Setomi ini 
harus tetap dinyalakan selama upacara jamasan berlangsung. Menyan dan arang 
mempunyai makna sebagai wewangian untuk menghormati arwah leluhur. Pada 
jamasan ini leluhur yang dimaksud adalah Kanjeng Nyai Setomi. 
(3) Serabi [sərabi] ‘makanan yang terbuat dari tepung beras, santen, garam, gula 
Jawa yang diaduk menjadi satu adonan’ 
(4) Lemet [lǝmεt] ‘makanan yang terbuat dari parutan singkong dan gula Jawa’ 
Lemet merupakan salah satu makanan yang unik karena semakin kedalam 
warnanya akan semakin pekat dan juga rasanya semakin manis. Hal ini 
menggambarkan bahwa sebagai manusia ciptaan Tuhan kita harus selalu 
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memohon kepada Sang Pencipta dengan sungguh-sungguh. Kita harus memohon 
dan berdoa dengan khusuk dan sepenuh hati bahkan hingga kedalam jiwa.  
Didalam sesaji ini ada dua tipe membungkus lemet yaitu bungkusan 
wedok dan bungkusan lanang. Hal ini sebagai perlambang bahwa didunia ini 
hanya ada dua tipe manusia yaitu pria dan wanita. 
 (5) Pohong [pohoŋ] ‘salah satu jenis pala kependhem atau ubi-ubian’ 
Pohong dan tela sebagai perlambang betapa kaya dan suburnya tanah kita. 
Hal ini diharapkan kita sebagai mahkluk ciptaan Tuhan dapat selalu menjaga alam 
ini agar tetap subur dan terjaga kelestariannya. 
 (6) Tela [telɔ] ‘ubi-ubian atau pala kependhem’ 
Tela dan pohong sebagai perlambang betapa kaya dan suburnya tanah kita. 
Hal ini diharapkan kita sebagai mahkluk ciptaan Tuhan dapat selalu menjaga alam 
ini agar tetap subur dan terjaga kelestariannya. 
 (7) Clupak [clupa?] ‘alat penerangan yang terdiri dari mangkok yang terbuat dari 
tanah liat, sumbu, dan minyak goreng’ 
Clupak  melambangkan semangat yang berkobar-kobar. Selama  upacara 
jamasan ini berlangsung clupak harus dihidupkan. Hal ini dimaksud agar selama 
upacara jamasan berlangsung abdi dalem yang mengikuti upacara ini akan selalu 
semangat dan tidak mudah lelah dalam bekerja seperti nyala api yang berkobar-
kobar. 
(8) Kelapa [kǝlɔpɔ] ‘jenis buah yang berwarna hijau atau kuning dan dalamnya berisi 
air yang dapat diminum’ 
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Kelapa pada sesaji ini dibungkus menjadi satu dengan gula Jawa. Kelapa 
dan gula Jawa disini melambangkan kekuatan. Kelapa merupakan bahan dasar 
pembuatan gula Jawa yang memiliki rasa manis. Hal ini dimaksud agar abdi 
dalem yang bekerja mempunyai kekuatan (tenaga) setelah memakan manis-
manisan yang nantinya akan berubah menjadi energi. 
(9) Clorot [clɔrɔt] ‘makanan yang terbuat dari beras ketan dan diberi pewarna’ 
Clorot merupakan simbol dari jumlah hari. Clorot mumpunyai tujuh 
warna yaitu merah, putih, hitam, hijau, orange, abu-abu, dan biru yang 
melambangkan tujuh hari. Clorot sebagai perlambang sinar matahari yang selalu 
menyinari bumi setiap harinya (tujuh hari).  
(10) Beras [bǝras] ‘salah satu makanan pokok yang berasal dari padi’ 
Beras merupakan lambang kemakmuran Dewi Sri dan merupakan 
makanan pokok masyarakat Indonesia. Sehingga sangat diharapkan bagi abdi 
dalem yang mengikuti upacara jamasan ini akan mempunyai tenaga untuk 
membersihkan Kanjeng Nyai Setomi.  
(11) Klepon [klǝpɔn] ‘makanan yang terbuat dari tepung ketan yang dicampur 
dengan tepung beras serta sedikit gula Jawa dan parutan kelapa’ 
Klepon merupakan makanan yang berbahan dasar tepung ketan dan 
berbentuk bulat. klepon mempunyai makna kultural agar sebagai makhluk sosial 
kita harus mempunyai tekad yang bulat untuk selalu bersatu seperti ketan yang 
lengket, kenyal, dan berbentuk bulat. Klepon biasanya dilumuri kelapa parut pada 
permukaannya, sehingga kelapa parut sebagai lambang kesucian hati untuk 
membangun persatuan agar kita selalu hidup rukun. 
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(12) Legandha [lǝganDɔ] ‘makanan yang terbuat dari beras ketan’ 
Legandha merupakan makanan yang terbuat dari  beras ketan yang 
berjumlah tujuh buah. Orang Jawa percaya bahwa angka tujuh merupakan angka 
keberuntungan karena tujuh ‘pitu’ merupakan kepanjangan dari pitulungan. 
Legandha mempunyai makna kultural agar kita senantiasa diberikan pertolongan 
oleh Sang Pencipta setiap saat.  
(13) Degan [dǝgan] ‘minuman yang terbuat dari air kelapa, gula Jawa, dan daging 
kelapa’ 
Degan sebagai lambang dari air suci surga. Sehingga hal ini mempunyai 
makna bahwa tidak ada manusia yang suci di dunia ini kecuali Tuhan Sang 
Pencipta alam semesta. 
(14) Dhawet [Dawǝt] ‘minuman yang terbuat dari cendhol, gula Jawa, dan santan’ 
Dhawet merupakan makanan yang terdiri dari cendhol, santan, dan gula 
Jawa. Hal ini melambangkan tentang persatuan. Sebagai manusia sosial kita 
harus tetap bersatu tanpa memikirkan perbedaan dan dapat saling menghormati 
dengan perbedaan yang ada. 
(15) Gecok [gǝcɔ?] ‘sesaji yang terbuat dari ulam mentah, bumbu dapur, dan santan’ 
Gecok merupakan salah satu sesaji yang tidak langsung bisa dimakan 
karena harus diolah terlebih dahulu. Hal ini melambangkan bahwa semua hal 
yang ada di dunia ini harus perlu diketahui tetapi tidak boleh sembarangan atau 
seenaknya. Kita sebagai manusia harus berusaha mengetahuai segala hal yang 
ada dimuka bumi ini dengan cara melihat dan memikirkan dahulu akibatnya ( 
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mempertimbangkan baik atau buruk), dengan begitu kita tidak akan salah 
memilih jalan. 
(16) Gudhangan [guDaŋan] ‘makanan yang terdiri dari kecambah dan parutan kelapa’ 
Gudhangan dalam sesaji ini berisi kecambah dan juga kelapa parut. 
Kecambah melambangkan awal mula dari kehidupan. Setiap makhluk ciptaan 
Tuhan diibaratkan berawal dari kecambah maksudnya benih manusia (sperma), 
tanaman (biji), dan hewan (sperma) mempunyai bentuk seperti kecambah.  
(17) Jajanan [jajanan] ‘jajanan kecil anak-anak’ 
Jajanan sebagai perlambang keanekaragaman hidup manusia. Tuhan telah 
menciptakan tanah kita yang subur, sehingga apapun jenis tananam yang ditanam 
pasti akan hidup. Oleh sebab itu kita harus bersyukur atas segala karunia yang 
telah diberikan oleh Allah SWT. 
(18) Tumpeng janganan [tumpǝŋ jaŋanan] ‘nasi tumpeng yang diberikan sayuran 
lengkap disekelilingnya’ 
Tumpeng janganan mempunyai makna bahwa sebagai manusia kita harus 
selalu bersyukur atas apa yang telah diberikan Tuhan YME kepada kita. Puncak 
dari tumpeng merupakan lambang bahwa sebagai manusia kita harus selalu 
berdoa dan bersyukur kepada Sang Pencipta atas segala limpahan rejeki yang 
telah diberikan. Sedangkan janganan ‘sayuran’ melambangkan kekayaan alam 
atau rejeki yang diberikan oleh Tuhan YME. 
(19) Oseng-oseng [osεŋ osεŋ] ‘lauk yang tebuat dari buncis dan jagung muda yang 
dimasak dengan cabai’ 
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Oseng-oseng pada sesaji ini terdiri dari buncis, jagung muda, dan cabai. 
Hal ini melambangkan tentang rasa syukur kita terhadap segala hal yang telah 
diberikan Tuhan kepada kita. Tuhan YME telah memberikan kita tanah yang 
subur, dengan begitu banyak sekali tanaman yang dapat tumbuh dan berkembang. 
Oleh sebab itu kita wajib mengucapkan syukur atas karunia itu. 
(20) Entah-entahan [ǝntah ǝntahan] ‘sesaji yang terdiri dari woh-wohan mentah’ 
Entah-entahan mempunyai dua makna yaitu (1) sebagai wujud betapa 
kaya dan suburnya tanah kita, dan yang (2) sebagai lambang keanekaragaman 
manusia di muka bumi ini.  
Entah-entahan  sebagai lambang keanekaragaman manusia. Tuhan 
menciptakan umatnya dengan berbagai macam bentuk dan sifat yang berbeda satu 
sama lain hal ini diibaratkan dengan keanekaragaman bentuk dan warna entah-
entahan yang ada. Tuhan sangat menginginkan mahkluknya bersatu tanpa 
memikirkan perbedaan itu. Oleh sebab itu sebagai manusia kita harus dapat 
menghormati perbedaan dan menjaga kedamaian antar sesama manusia.  
(21) Uler-uleran [ulǝr ulǝran] ‘makanan yang terbuat dari beras ketan dan diberi 
pewarna’ 
Uler-uleran merupakan simbol dari jumlah hari. Uler-uleran mumpunyai 
tujuh warna yaitu merah, putih, hitam, hijau, orange, abu-abu, dan biru yang 
melambangkan tujuh hari. Sedangkan uler-uleran mengibaratkan bahwa sebagai 
manusia kita harus meniru keuletan ulat. Ulat tidak mengenal lelah dalam mencari 
makan dan selalu bekerja keras. Sehingga uler-uleran mempunyai makna bahwa 
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sebagai manusia kita harus selalu giat bekerja (dalam tujuh hari) untuk mencari 
uang. 
 (22) Sekul golong [sǝkUl gɔlɔŋ] ‘nasi putih yang dikepal-kepal bulat berjumlah dua 
buah’ 
Sekul golong mempunyai makna sebagai manusia kita harus dapat 
menyatu ‘golong’. Pada sesaji ini menyatu yang dimaksudkan adalah menyatu 
dengan Tuhan Sang Pencipta dan tidak menduakan-Nya. 
(23) Kacang panjang [kacaŋ panjaŋ] ‘sayuran yang bentuknya panjang berwarna hijau’ 
Kacang panjang mempunyai makna bahwa sebagai manusia kita harus 
mempunyai pikiran yang diibaratkan seperti kacang panjang. Kita harus selalu 
berpikiran panjang (tidak berpikiran sempit) dalam memikirkan segala hal. Kita 
tidak boleh menggunakan emosi tetapi lebih mengedepankan logika dan perasaan 
dalam menyelesaikan suatu masalah. 
(24) Krupuk abang [krupUk abaŋ]  ‘salah satu jenis kerupuk yang berwarna merah’ 
(25) Kripik tempe  [kripI? tempe] ‘salah satu jenis keripik yang terbuat dari tempe’ 
Kripik tempe mempunyai makna kultural sama seperti ketan yaitu 
melambangkan persatuan. Kripik tempe terbuat dari tempe yang digoreng dengan 
tepung terigu agar rekat menjadi satu. Sehingga hal ini menggambarkan bahwa 
sebagai bangsa yang terdiri dari bentangan pulau-pulau kita harus tetap bersatu. 
(26) Ketan werna-werni [kǝtan wǝrnɔ wǝrni] ‘ketan yang diberi pewarna merah, putih, 
kuning, dan hijau’ 
Ketan werna-werni melambangkan tentang jenis nafsu manusia yaitu 
amarah, aluamah, sufiah, dan mutmainah. Merah melambangkan amarah yang 
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berarti kemarahan, hijau melambangkan aluamah yang berarti malas, kuning 
melambangkan sufiah yang berarti asmara (sex), dan putih melambangkan 
mutmainah yang berarti kesucian. Sedangkan enten-enten yang berada ditengah 
melambangkan diri kita sendiri sebagai pancer. 
(27) Enten-enten [ǝntεn ǝntεn] ‘makanan yang terbuat dari parutan kelapa dan gula 
Jawa yang diletakkan pada selembar daun pisang’ 
Enten-enten merupakan sesaji yang terdiri dari parutan kelapa dan gula 
Jawa. Kelapa merupakan bahan utama pembuatan gula Jawa dan hal ini 
melambangkan kekuatan. Dalam menjalankan kegiatannya manusia 
membutuhkan sesuatu yang manis untuk menambah tenaga. Sehingga pada acara 
jamasan Nyai Setomi ini menggunakan gula Jawa agar tenaga abdi dalam yang 
bekerja tetap ada dan tidak mudah letih. 
 (28) Jongkong inthil [jɔŋkɔŋ inTIl] ‘makanan yang terbuat dari parutan kelapa yang 
dicampur dengan gula Jawa dan juga nasi yang dimasak dengan garam dan 
parutan kelapa’ 
Jongkong inthil mempunyai makna kultural bahwa kehidupan di dunia ini 
tidak hanya manis (bahagia) saja tetapi juga ada tidak bahagia. Kehidupan di 
dunia ini diibaratkan seperti roda berputar bahwa tidak selamanya kehidupan 
manusia itu bahagia ataupun sedih terus-menerus. Jongkong mempuyai rasa yang 
manis, sedangkan inthil mempunyai rasa yang tidak manis dan keduanya saling 
melengkapi. 
(29) Jenang sumsum [jǝnaŋ sumsUm] ‘jenang yang terbuat dari tepung beras’ 
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Jenang sumsum mempunyai makna kultural sebagai tamba kesel. Keraton 
Surakarta Hadiningrat mempunyai satu kebiasaan atau adat untuk selalu memakan 
jenang sumsum setelah bekerja keras. Hal ini diharapkan agar tulang sumsum dari 
para pekerja kembali kuat.  
Pada Upacara Jamasan Kanjeng Nyai Setomi ini membutuhkan tenaga 
yang cukup besar sehingga selesai jamasan ini abdi dalem yang bekerja 
diharapkan memakan jenang sumsum agar kekuatannya kembali pulih. 
(30) Jenang abang putih [jǝnaŋ abaŋ putIh] ‘jenang yang terbuat dari  tepung beras dan 
gula Jawa’ 
Jenang abang putih merupakan perlambang dari bapa-biyung. Maksudnya 
dalam jenang ini terdapat dua warna yaitu abang ‘merah’ yang berarti biyung 
‘ibu’ dan putih yang berarti bapa ‘bapak’. 
(31) Jenang katul [jǝnaŋ katUl] ‘jenang yang terbuat dari katul’ 
Jenang katul mempunyai makna sebagai mahkluk ciptaan Tuhan yang 
hidup bermasyarakat kita harus memiliki sifat yang bijaksana. Hal ini 
dilambangkan dengan sifat dari jenang katul yang lunak dan tidak keras. Sehingga 
kita sebagai mahkluk sosial harus selalu lunak (bijaksana) dalam menyikapi 
segala hal yang terjadi. 
(32) Gedhang raja [gǝDa ŋ rɔjɔ] ‘jenis pisang’ 
Gedhang raja setangkep sebagai lambang bahwa sebagai manusia kita 
harus klop, manunggal antara pekerjaan dengan penyuwunan.  
 (33) Pirantos dandosan [pirantɔs dandɔs] ‘alat dandan berupa kaca, seng, dan kain 
perca’ 
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Pirantos dandosan merupakan sesaji yang terdiri dari kaca, seng, dan kain 
perca melambangkan sifat dari seorang wanita. Kanjeng Nyai Setomi dilukiskan 
sebagai seorang wanita yang selalu bersholek yang terlihat rapi. Sehingga hal ini 
dimaksud agar sebagai wanita hendaknya selalu bersholek agar terlihat rapi dan 
juga harus mawas diri agar selalu terhindar dari hal-hal buruk. Hal ini diibaratkan 
dengan kaca dan kain perca sebagai simbol kerapian, serta seng sebagai benda 
tajam agar selalu mawas diri agar terhindar dari hal-hal buruk. 
(34) Bekakak tiyang [bǝkakak tiyaŋ] ‘sesaji yang terbuat dari tepung dan dibentuk 
sepasang manusia’ 
Bekakak tiyang merupakan lambang dari lingga dan yoni. Tuhan Sang 
Pencipta alam ini hanya menciptakan manusia dengan dua jenis yaitu pria dan 
wanita. Mereka (pria dan wanita) diciptakan untuk melahirkan keturunan-
keturunan yang akan mewarisi sifat mereka dan juga meneruskan kehidupan yang 
telah ada. 
(35) Ayam gesang [ayam gǝsaŋ] ‘ayam hidup yang berwarna merah’ 
Ayam gesang ‘ayam hidup’ menggambarkan tentang kehidupan yang baik. 
Ayam yang digunakan dalam upacara jamasan Kanjeng Nyai Setomi ini pasti 
berwarna putih karena putih melambangkan kebaikan. Sehingga sangat 
diharapkan kita sebagai manusia harus dapat memilih dan memilah hal yang baik 
dan buruk dalam kehidupan. 
 (36) Tumpeng kendhit [tumpǝŋ kǝnDit] ‘nasi tumpeng yang diberi pewarna pada 
permukaannya’  
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Tumpeng kendhit dan tumpeng slewah  mempunyai makna bahwa sebagai 
manusia kita harus selalu memohon ampunan kepada Sang Pencipta karena hanya 
Tuhan yang berkuasa atas segala yang ada di dunia ini. Pada kedua tumpeng ini 
terdapat warna merah dan putih yang melambangkan tentang sifat manusia yaitu 
baik dan buruk. Terkadang manusia tidak sadar akan segala hal yang telah 
diperbuat, untuk itu kita sebagai manusia harus selalu memohon ampunan kepada 
Tuhan YME.  
(37) Tumpeng slewah  [tumpǝŋ slewah] ‘nasi tumpeng yang diberi pewarna sebagian 
permukaannya’  
Tumpeng kendhit dan tumpeng slewah  mempunyai makna bahwa sebagai 
manusia kita harus selalu memohon ampunan kepada Sang Pencipta karena hanya 
Tuhan yang berkuasa atas segala yang ada di dunia ini. Pada kedua tumpeng ini 
terdapat warna merah dan putih yang melambangkan tentang sifat manusia yaitu 
baik dan buruk. Terkadang manusia tidak sadar akan segala hal yang telah 
diperbuat, untuk itu kita sebagai manusia harus selalu memohon ampunan kepada 
Tuhan YME.  
(38) Tumpeng megana [tumpǝŋ mǝgɔnɔ] ‘nasi tumpeng yang diberi sayuran pada 
bagian tengahnya’ 
Tumpeng megana mempunyai makna bahwa sebagai manusia hendaknya 
kita selalu berdoa dan berusaha agar apa yang kita inginkan dapat tercapai. 
Pada tumpeng megana ini terdapat sayuran ditengah-tengah tumpeng. Hal 
ini mengibaratkan untuk mendapatkan sayuran yang berada ditengah tumpeng 
kita harus berusaha dan tawakal. Sedangkan  titik teratas tumpeng mengibaratkan 
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sebagai manusia selain berusaha kita juga harus memanjatkan doa pada Sang 
Pencipta agar apa yang kita inginkan dapat tercapai. 
(39) Tumpeng panggang ayam [tumpǝŋ paŋgaŋ ayam] ‘nais tumpeng yang diberi lauk 
ayam panggang’ 
Tumpeng panggang terdiri dari nasi tumpeng yang berbentuk kerucut serta 
ayam yang telah diberi bumbu dan dipanggang. Tumpeng melambangkan tentang 
rasa syukur kita sebagai manusia dan ayam melambangkan kehidupan. Sehingga 
makna dari tumpeng panggang ayam yaitu kita harus selalu bersyukur kepada 
Sang Pencipta atas kehidupan yang telah diberikan kepada kita. 
(40) Jadah werna-werni [jadah wǝrnɔ wǝrni] ‘jadah yang diberi pewarna merah,putih, 
hijau, kuning, hitam, biru, dan abu-abu’ 
Jadah werna-werni yang berwarna putih, merah, hijau, kuning, hitam, 
biru, dan abu-abu merupakan simbol dari jumlah hari. Jumlah hari ada tujuh dan 
ketujuh nama hari menurut jawa yaitu Ahad, Senin, Slasa, Rabu, Kamis, Jemuah, 
dan Setu. 
(41) Satria mujung [satriɔ mujUŋ] ‘makanan yang terbuat dari katul dan gula Jawa’ 
Satria mujung mempunyai makna bahwa sebagai manusia kita harus 
mempunyai sifat seperti satria yang selalu siap menghadapi segala hal bila kita 
benar. Jadi kita harus tetap pada pendirian kita bila itu benar.   
(42) Golong manis [gɔlɔŋ manIs] ‘sesaji yang terdiri dari tebu yang telah dikupas dan 
parutan kelapa’ 
Golong manis merupakan tebu yang telah dikupas dan diberi parutan 
kelapa diatasnya. Tebu melambangkan kehidupan dunia yang manis (kehidupan 
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yang bahagia) sedangkan kelapa sebagai penyeimbang bahwa kehidupan didunia 
ini tidak hanya manis saja. Golong manis mempunyai makna bahwa kehidupan 
didunia ini ada dua macam yaitu manis (senang atau bahagia) yang dilambangkan 
tebu dan pahit (susah atau saat manusia berada dibawah) yang dilambangkan 
parutan kelapa. 
(43) Sekul werna-werni [sǝkUl wǝrnɔ wǝrni] ‘nasi putih yang diberi pewarna merah, 
hijau, hitam, dan kuning’ 
Sekul werna-werni yang terdapat dalam Jamasan Kanjeng Nyai Setomi ini 
melambangkan 4 kiblat 5 pancer. Warna putih yang merupakan pancer (tengah) 
merupakan perwujudan dari Keraton Surakarta Hadiningrat. Keraton Surakarta 
Hadiningrat mempunyai 4 kiblat yaitu Gunung Lawu yang terletak di sebelah 
timur, Gunung Merapi yang terletak disebelah barat, laut selatan (Parangtritis) 
yang terletak disebelah selatan, dan Hutan Krendawahana yang terletak disebelah 
utara. 
Masyarakat Jawa khususnya Keraton Surakarta Hadiningrat masih sangat 
percaya apabila mereka menjaga hubungan makrokosmo dan mikrokosmo maka 
keselamatan pasti selalu menyertai. Oleh sebab itu Keraton Surakarta Hadiningrat 
selalu menggelar ritual-ritual khusus untuk menghormati arwah leluhur yang 
berada di empat kiblat tersebut dengan memberikan sesaji khusus. 
(44) Kambil tebonan [kambIl tǝbɔnan] ‘jenis buah yang berwarna hijau atau kuning 
kecoklat-coklatan dan berisi air’ 
Kambil ‘kelapa’ melambangkan kesucian. Masyarakat Jawa selalu berfikir 
bahwa air kelapa diibaratkan air suci dari surga. Sehingga kambil tebonan ini 
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mempunyai makna bahwa didunia ini tidak ada seorang pun yang suci kecuali 
Tuhan YME. 
(45) Rujak manis [ruja? manIs] ‘makanan yang terdiri dari buah-buahan yang dicampur 
dengan air asam, gula Jawa, garam, dan terasi’ 
Rujak manis, rujak pedes, rujak crobo, dan rujak emas mempunyai makna 
bahwa di dunia ini ada bermacam-macam sifat manusia. Sifat manusia tidak 
hanya manis saja melainkan ada pedes ‘pedas’ perlambang amarah, crobo 
‘ceroboh’ yang diibaratkan pemalas, dan juga emas ‘emas’ yang mengibaratkan 
nafsu biologis manusia. 
(46) Rujak pedhes [ruja? pǝdǝs] ‘makanan yang terdiri dari buah-buahan yang 
dicampur dengan cabai, air asem, gula Jawa, garam, dan terasi’ 
Rujak pedes, rujak manis, rujak crobo, dan rujak emas mempunyai makna 
bahwa di dunia ini ada bermacam-macam sifat manusia. Sifat manusia tidak 
hanya manis saja melainkan ada pedes ‘pedas’ perlambang amarah, crobo 
‘ceroboh’ yang diibaratkan pemalas, dan juga emas ‘emas’ yang mengibaratkan 
nafsu biologis manusia. 
(47) Rujak crobo [ruja? crɔbɔ] ‘makanan yang terdiri dari buah-buahan yang dicampur 
dengan air asam, gula Jawa, garam, dan terasi kemudian diberi taburan empon-
empon pada atasnya’ 
Rujak crobo, rujak pedes, rujak manis, dan rujak emas mempunyai makna 
bahwa di dunia ini ada bermacam-macam sifat manusia. Sifat manusia tidak 
hanya manis saja melainkan ada pedes ‘pedas’ perlambang amarah, crobo 
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‘ceroboh’ yang diibaratkan pemalas, dan juga emas ‘emas’ yang mengibaratkan 
nafsu biologis manusia. 
(48) Rujak emas [ruja? ǝmas] ‘makanan yang terdiri dari buah-buahan yang dicampur 
dengan air asem, gula Jawa, garam, dan terasi kemudian diberi taburan kunir pada 
atasnya’ 
Rujak emas, rujak pedes, rujak crobo, dan rujak manis mempunyai makna 
bahwa di dunia ini ada bermacam-macam sifat manusia. Sifat manusia tidak 
hanya manis saja melainkan ada pedes ‘pedas’ perlambang amarah, crobo 
‘ceroboh’ yang diibaratkan pemalas, dan juga emas ‘emas’ yang mengibaratkan 
nafsu biologis manusia. 
(49) Kolak ketan [kola? Kǝtan] ‘makanan yang terdiri dari kolak tela dan juga ketan’ 
Kolak ketan merupakan lambang dari persatuan. Ketan terbuat dari beras 
ketan yang dimasak dengan santan dan sedikit gula pasir. Hal ini melambangkan 
walaupun kita terdiri dari beranekaragam manusia yang berbeda sifat tetapi kita 
harus tetap bersatu seperti ketan yang sulit dipisahkan. Dengan begitu kita akan 
dapat membuahkan hasil yang manis seperti kolak tela.  
(50) Gecok kembang [gǝcɔ? Kǝmbaŋ] ‘sesaji yang terbuat dari ulam mentah, bumbu 
dapur, santan, dan kembang telon’ 
Gecok kembang mempunyai makna tentang darat dan laut. Tuhan 
menciptakan darat dan laut sehingga sebagai manusia kita harus dapat selalu 
menjaga kelestarian laut dan darat karena itu merupakan sumber hidup manusia. 
Apabila kita tidak dapat menyeimbangkan kehidupan darat dan laut maka akan 
berdampak buruk bagi manusia. 
  PAGE   75  
(51) Kembang kinang [kǝmbaŋ kinaŋ] ‘sesaji yang terdiri dari kembang telon dan 
kinang lengkap’ 
Makna kultural yang terdapat pada kembang kinang yang ada di sesaji 
jamasan kanjeng Nyai Setomi yaitu suatu perwujudan rasa syukur kepada Allah 
SWT yang diwujudkan melalui bunga tiga warna yang dapat diartikan sebuah 
warna kehidupan yang ada dalam diri manusia sedangkan kinang yang juga 
termasuk  kapur sirih, sirih, dan tembakau dapat diartikan sebagai bagian dari 
kesenangan manusia pada waktu hidupnya sampai dengan matinya oleh sebab itu 
kinang salah satu perwujudan rasa senang manusia di dunia.  
 
